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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian penerapan  

akuntansi yang  dilakukan  oleh PT.Mitra Mandiri Darma Lestari dengan prinsip akuntansi  

berterima umum. Desain Penelitian yang digunakan penulis adalah kuantitatif dimana 

proses untuk menemukan pengetahuan berdasarkan data yang bersifat angka.  

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu Data Primer yaitu data yang 

diperoleh langsung dari responden seperti melakukan wawancara. Data Sekunder yaitu data 

yang diperoleh langsung dari PT.Mitra Mandiri Darma Lestari yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Adapun hasil penelitian dari PT. Mitra Mandiri Darma Lestari dalam penyusunan 

laporan keuangan yaitu tidak membuat jurnal , Buku Besar, Neraca Saldo, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Dari hasil penelitian maka penulis  

dapat menyimpulkan bahwa penerapan akuntansi  yang dilakukan PT.Mitra Mandiri Darma 

Lestari belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

 

Kata kunci : Penerapan Akuntansi, Laporan Keuangan  
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ABSTRACT 

 

 The purpose of this study is to determine the application of accounting carried 

out by PT. Mitra Mandiri Darma Lestari with generally accepted accounting principles. 

The research design used by the author is quantitative where the process of finding 

knowledge is based on numerical data. 

 There are two sources of data in this study, namely Primary Data, namely data 

obtained directly from respondents such as conducting interviews. Secondary data is data 

obtained directly from PT. Mitra Mandiri Darma Lestari related to this research. 

 The research results from PT. Mitra Mandiri Darma Lestari in the preparation 

of financial statements, namely not making journals, ledgers, trial balances, reports of 

changes in equity, and notes to financial statements. From the results of the study, the 

authors can conclude that the application of accounting by PT. Mitra Mandiri Darma 

Lestari is not in accordance with generally accepted accounting principles. 

 

Keywords : Application of accounting, financial statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Memasuki abad modern laju perkembangan dunia usaha semakin 

berkembang sehingga memaksa para perusahaan meningkatkan kemampuan untuk 

menghadapi persaingan yang semakin kompetitif dan tak terhindarkan. Oleh 

karena itu, perusahaan dituntut mengejar laba seoptimal mungkin untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Pada dasarnya perusahaan didirikan sebagai 

suatu kesatuan usaha dengan melakukan serangkaian aktivitas-aktivitas yang 

bersifat ekonomis, dimana dari aktivitas-aktivitas atau kegiatan ini diharapkan 

dapat diperoleh suatu hasil yang menguntungkan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan atas perusahaan tersebut. 

Suatu kegiatan bisnis yang dijalankan oleh perusahaan, tentulah memiliki 

berbagai tujuan tersendiri, diantaranya adalah menginginkan keuntungan yang 

optimal atas usaha yang dijalankannya. Oleh karena itu, agar usaha yang 

dijalankan dapat dipantau perkembangannya, setiap perusahaan harus mampu 

membuat catatan, pembukuan, dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya. 

Catatan keuangan selama periode tertentu dibuat dalam bentuk laporan keuangan. 

Laporan keuangan yang dibuat haruslah sesuai dengan standar yang diterapkan di 

Indonesia, agar tujuan dari laporan tersebut sebagai penyedia informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

entitas bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 
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Kapabilitas akuntansi merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi 

kesuksesan dan kegagalan suatu perusahaan. Banyak kelemahan dalam praktik 

akuntansi pada perusahaan. Kelemahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain pendidikan dan overload standar akuntansi yang dijadikan pedoman 

dalam penyusunan pelaporan keuangan. Salah satu penerapan standar akuntansi 

yang mendasar yang diperlukan suatu usaha adalah penerapan siklus akuntansi. 

Akuntansi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang cara 

memberikan informasi kepada pihak yang membutuhkan dalam bentuk laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang disajikan dalam akuntansi dapat memberikan 

informasi sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan tentang keadaaan keuangan 

perusahaan. Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, 

mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian yang berhubungan  dengan 

keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya dengan 

mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. 

Akuntansi serta pelaporan keuangan mempunyai tujuan untuk menyediakan 

informasi bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Dalam mencapai tujuan 

tersebut, berbagai kegiatan atau aktivitas pengumpulan dan pengelolaan data 

akuntansi secara sistematif dan komperhensif selama periode akuntansi 

berlangsung tersebut lebih dikenal sebagai siklus akuntansi. 

Siklus akuntansi pada dasarnya terdiri beberapa tahapan. Menurut Soemarso 

(2014:90) tahapan dalam siklus akuntansi adalah: (1) identifikasi transaksi, (2) 

analisis transaksi, (3) pencacatan transaksi kedalam jurnal, (4) posting transaksi 

kedalam rekening pembukuan, (5) penyusunan neraca saldo, (6) jurnal 
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penyesuaian, (7) penyusunan neraca saldo setelah penyesuaian, (8) penyusunan 

laporan keuangan, (9) jurnal penutup, (10) penyusunan neraca saldo setelah 

penutupan, dan (11) penyusunan jurnal pembalik. 

Penerapan kaidah-kaidah akuntansi dalam suatu usaha tersebut memiliki 

peranan penting. Kaidah ini sering terjabarkan dalam sebuah urutan atau sering 

disebut dengan siklus akuntansi. Siklus ini dimulai dari terjadinya transaksi, sampai 

penyiapan laporan keuangan pada akhir suatu periode. Menurut Haryono, 

(2011:15), Kaidah akuntansi keuangan secara umum sampai menghasilkan laporan 

keuangan adalah: a) Pencatatan, b) Penggolongan, c) Peringkasan, d) Pelaporan dan 

e) Penganalisaan. 

Melalui penerapan siklus akuntansi yang baik, diharapkan sebuah 

perusahaan dapat mengetahui perkembangan dan kesehatan usahanya, struktur 

modalnya, laba yang diperoleh perusahaan pada suatu periode tertentu. Hal ini 

sangat penting agar perusahaan dapat menilai secara pasti kinerja dan kesehatan 

usahanya. 

Penerapan Akuntansi di PT. Mitra Mandiri Darma Lestari yang bergerak di 

bidang kontraktor kayu untuk semua jasa sewa alat berat, borongan dan 

pembongkaran lahan. Perusahaan ini mempunyai aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan terdiri dari alat berat exavator, mesin diesel, mesin chainsaw, mobil truk 

balak, mobil L 300, sepeda motor, gedung dan bangunan serta mesin genset yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Proses akuntansi PT. Mitra Mandiri Darma Lestari dimulai  dengan tahapan 

pencatatan. PT. Mitra Mandiri Darma Lestari melaksanakan proses akuntansi 
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keuangan dengan cara mencatat transaksi ke dalam jurnal harian berdasarkan bukti 

transaksi penjualan, pembelian, serta transaksi-transaksi mengenai biaya dan 

hubungannya dengan bank. 

Tahapan berikutnya adalah tahapan penggolongan. Proses penggolongan 

pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari dengan memindahkan data dari jurnal umum 

ke dalam buku besar. Tetapi dalam penerapannya, perusahaan tidak memiliki buku 

besar. 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

adalah menyusun laporan keuangan yang merupakan tahapan pelaporan yang terdiri 

dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas. PT. Mitra Mandiri 

Darma Lestari juga melakukan tahapan pengikhtisaran dan tahapan penyesuaian. 

Dalam tahap ini, perusahaan tidak membuat neraca saldo karena dari catatan yang 

ada, perusahaan tidak memiliki neraca saldo. PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

menyusun laporan keuangan yang terdiri dari laporan Neraca dan laporan Laba 

Rugi dan arus kas. Laporan keuangan perusahaan yang disajikan atau dibuat oleh 

PT. Mitra Mandiri Darma Lestari selama beberapa tahun belum diterapkan sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

Permasalahan yang ditemukan pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

adalah dasar pencatatan yang dilakukan menggunakan basis akrual. Pencatatan 

jurnal harian juga tidak memisahkan antara jurnal kas masuk dan jurnal kas keluar. 

 Perusahaan juga tidak melakukan pencatatan pada buku besar dan neraca 

saldo. PT. Mitra Mandiri Darma Lestari juga tidak membuat jurnal penyesuaian. 

Selain itu, penyajian aset tetap berupa dua unit sepeda motor yang sudah habis masa 
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manfaatnya sebesar Rp28.000.000 masih dicatat didalam daftar aset tetap dan 

disajikan pada neraca. Pada penyajian laporan arus kas juga ditemukan adanya arus 

kas investasi dan arus kas pendanaan yang tidak dipisahkan penyajiannya. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pencatatan akuntansi di PT. Mitra Mandiri 

Darma Lestari belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

dalam bentuk penulisan proposal dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi 

Pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana penerapan 

akuntansi yang dilakukan oleh PT. Mitra Mandiri Darma Lestari sudah sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi yang 

dilakukan oleh PT. Mitra Mandiri Darma Lestari sudah sesuai dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

 

1.4. Manfaat penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini dilakukan adalah: 
 

a) Bagi Penulis, menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis 

terutama mengenai permasalahan akuntansi yang berkaitan dengan 

penerapan akuntansi PT. Mitra Mandiri Darma Lestari. 
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b) Bagi PT. Mitra Mandiri Darma Lestari, memberikan informasi kepada 

usaha dalam menjalankan dan membuat kebijaksanaan yang 

berhubungan dengan masalah pencatatan akuntansi dimasa yang akan 

datang. 

c) Bagi Pembaca, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang 

bermaksud mengadakan penelitian yang sama. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika penulisan ini dibagi menjadi beberapa bagian, 

dan masing-masing bagian menjelaskan hal-hal sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang 

berhubungan dengan penulisan dan sistematika 

penulisan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan tentang metode dan lokasi 

penelitian, jenis dan sember data, teknik pengumpulan 

data, dan analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan secara tentang hasil penelitian dan 
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pembahasan yang mencakup tentang gambaran umum 

perusahaan dan penerapan akuntansi pada objek 

penelitian. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini terdiri atas simpulan dan saran-saranan yang 

diharapkan dapat berguna. 
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BAB II 

 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 
 

2.1. Telaah Pustaka 

 

2.1.1. Pengertian dan Fungsi Akuntansi 

 

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang memberikan keterangan-

keterangan mengenai data ekonomi untuk pengambilan keputusan bagi siapa saja 

yang memerlukannya. 

Pengertian akuntansi yang dikeluarkan oleh Komite Terminologi AICPA 

(The Committen Terminology of the American Institut of Certified Public 

Accountans) Rudianto (2011:41) sebagai berikut: 

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi 

dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan 

dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian hasil tersebut. 

Menurut Rudianto (2011:4) juga memberikan defenisi akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

Akuntansi dapat didefenisikan sebagai sistem informasi yang 

menghasilkan laporan keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Dari keseluruhan pengertian akuntansi diatas dapat dilihat bahwa akuntansi 

merupakan aktivitas dalam perusahaan yang menghasilkan informasi akuntansi 

tentang kondisi keuangan. Informasi akuntansi tersebut didapat melalui proses 

pengidentifikasian transaksi, pencatatan, penggolongan, dan laporan- 
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laporan keuangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

membuat pertimbangan dan mengambil keputusan. 

Pada dasarnya kehidupan sehari-hari banyak masyarakat menggunakan 

fungsi akuntansi. Hal ini terwujud dalam bentuk pencatatan-pencatatan yang 

dilakukan dengan maksud untuk mengetahui dan mengendalikan keuangannya. 

Jadi, besar kecilnya cakupan pengetahuan dan penerapan akuntansi sangat 

bergantung pada tingkat kebutuhannya serta fungsi akuntansi itu sendiri. Dari 

pengertian fungsi akuntansi tersebut dapat dilihat bahwa dalam menjalankan suatu 

usaha akuntansi sangat dibutuhkan terutama dalam menyediakan informasi 

akuntansi sebagai cermin aktivitas usaha untuk mengambil keputusan ekonomi. 

Secara umum tujuan utama dari akuntansi adalah menyajikan informasi 

ekonomi dari satu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Sedangkan hasil dari proses akuntansi yang berbentuk laporan keuangan 

diharapkan dapat membantu bagi para pemakai informasi keuangan. 

 

2.1.2. Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi 

 

Dalam hal menerapkan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai konsep dasar akuntansi. Konsep-konsep dasar dalam penerapan 

akuntansi adalah sebagai berikut (Fahmi 2012): 

a. Konsep kesatuan usaha (business entity concept),yaitu pemisahan 

transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah tangga). 

b. Konsep perusahaan berjalan (going concept) 

 

c. Konsep satuan pengukuran (unit of measure concept) 

d. Menurut Rudianto (2011:20) ada dua macam dasar pencatatan dalam 
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akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu: 

1)  Akuntansi berbasis kas (cash basis accounting) adalah 

suatu metode perbandingan antara pendapatan dengan beban, 

dimana pendapatan dilaporkan pada saat uang telah diterima dan 

beban dilaporkan pada saat uang telah dibayarkan. Misalnya, 

pendapatan dari penjualan produk perusahaan baru dicatat 

setelah pelanggan membayarkan uangnya kepada perusahaan dan 

gaji pegawai dicatat setelah uang dibayarkan kepada pegawai 

tersebut. 

2)  Akuntansi berbasis akrual (accrual basis accounting) 

adalah suatu metode penandingan antara pendapatan dengan 

beban, dimana pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya 

transaksi dan beban dilaporkan pada saat beban tersebut 

diperlukan untuk menghasilkan pendapatan usaha. Misalnya, 

pendapatan dari penjualan produk perusahaan dicatat pada saat 

terjadinya kesepakatan (transaksi) dengan pelanggan, bukan pada 

saat pelanggan membayarnya, sedangkan beban pemakaian 

perlengkapan dicatat pada saat perlengkapan tersebut digunakan 

bukan pada saat perlengkapan tersebut dibayar kepada pemasok. 

e. Konsep objektif (objectivity concept) 

 

Menurut Soemarso (2008:23) Konsep objektif adalah Seluruh catatan 

dan laporan keuangan lazimnya dibukukan sebesar harga perolehan 

berdasarkan bukti-bukti yang objektif. 
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f. Konsep matrealitas (materiality concept). 

 

Menurut Soemarso (2008:23) Konsep matrealitas adalah konsep yang 

menyiratkan bahwa kesalahan dapat diperlakukan dengan cara yang 

semudah mungkin. 

g. Konsep penandingan (matching concept) 

 

Menurut Priatna (2010:12) Konsep penandingan adalah konsep yang 

menyajikan informasi laporan keuangan dengan akun debet dan 

kredit. 

Empat prinsip dasar akuntansi (principle of accounting) yang 

digunakan untuk mencatat transaksi menurut Munawir (2013:88) adalah: 

1. Prinsip biaya historis (historical cost) 

Secara umum pengguna laporan keuangan lebih memilih 

menggunakan biaya historis karena memberikan tolak ulur yang dapat 

dipercaya untuk mengukur tren historis. Pada mulanya biaya historis 

sama dengan nilai wajar. Dalam periode selanjutnya ketika kondisi 

pasar dan ekonomi berubah maka biaya historis dan nilai wajarnya 

sering berbeda. 

Akibatnya ukuran atau estimasi nilai wajar lebih sering untuk 

pencatatan dan pelaporan informasi karena relevan. 

2. Prinsip pengakuan pendapatan (revenue recognition principle) 

Pendapatan umumnya diakui jika: 

a) Telah direalisasi atau dapat direalisasi (realized), jika produk 

barang dan jasa atau aktiva lainnya telah ditukarkan dengan kas. 

b) Pendapatan telah dihasilkan (earned), apabila sebuah entitas telah 

melakukan apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan hak atas 

manfaat yang direpresentasikan oleh pendapatan. 

3. Prinsip penandingan (matching principle) 

Prinsip penandingan yaitu prinsip yang menandingkan beban dan 

pendapatan sepanjang rasional dan dapat diterapkan. 

4. Prinsip pengungkapan penuh (full disclosureprinciple) 

Mengakui bahwa sifat dan jumlah informasi yang dimasukkan dalam 

laporan keuangan mencerminkan serangkaian trade-off penilaian. 

Trade off ini terjadi antara kebutuhan untuk mengungkapkan secara 

cukup terinci hal-hal yang akan mempengaruhi keputusan pemakai 

dan kebutuhan untuk memadatkan penyajian agar informasi dapat 

dipahami. 
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2.1.3. Siklus Akuntansi 

 

Menurut Soemarso (2014:90) bahwa siklus akuntansi adalah tahap-tahap 

kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya. Menurut 

Tampubolon (2015) bahwa siklus akuntansi adalah suatu proses penyediaan laporan 

keuangan perusahaan untuk suatu periode waktu tertentu. Siklus ini dimulai dari 

terjadinya transaksi, sampai penyiapan laporan keuangan pada akhir suatu periode. 

Apabila digambarkan, siklus akuntansi dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Gambar 2.1. 

Siklus Akuntansi 

 

 

 
 

 

 
 

Sumber: Reeves (2011) 

 

Laporan keuangan perlu melalui tahapan-tahapan proses akuntansi yang 

dikenal dengan siklus akuntansi. Menurut Mulya (2013:8) siklus akuntansi adalah:  

Tahap-tahap kegiatan mulai dari terjadinya transaksi sampai dengan 

penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode 

berikutnya. 
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Pengertian siklus akuntansi diatas menggambarkan bahwa siklus akuntansi 

merupakan suatu proses yang sangat penting dan harus dilalui oleh suatu 

perusahaan dan dilakukan secara berulang-ulang dalam menghasilkan informasi 

mengenai keadaan suatu perusahaan dimana dalam melaksanakan proses tersebut 

telah diatur dengan Standar Akuntansi Keuangan. Langkah-langkah dalam prosedur 

penyusunan laporan keuangan seringkali disebut dengan siklus akuntansi. Adapun 

siklus akuntansi meliputi: 

 

2.1.3.1 Transaksi 

 

Menurut Munawir (2013:41) mendefenisikan transaksi adalah 

sebagai berikut Suatu kejadian eksternal yang melibatkan transfer atau 

pertukaran dimana dua kesatuan atau lebih. 

Sedangkan menurut Harahap (2010:10) mendefenisikan transaksi 

sebagai berikut: 

Transaksi adalah pertemuan antara dua belah pihak (penjual dan 

pembeli) yang saling menguntungkan dengan adanya 

data/bukti/dokumen pendukung yang dimasukkan kedalam jurnal 

setelah melalui pencatatan. 

Dari pengertian transaksi tersebut dapat diketahui transaksi 

merupakan penyebab awal adanya pencatatan karena yang dilakukan dalam 

akuntansi merupakan pencatatan yang didasarkan pada bukti transaksi. 
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2.1.3.2 Pembuatan atau penerimaan bukti asli 

 

Suatu transaksi dikatakan sah atau benar bila didukung oleh bukti-

bukti yang sah. Bukti transaksi dapat berupa dokumen intern yang dibuat 

sendiri oleh perusahaan atau bisa pula berupa dokumen ektern yang dibuat 

oleh pihak luar. Yang termasuk bukti transaksi intern menurut Rudianto 

(2011:40) antara lain: 

1) Bukti kas keluar (Cash voucher) 

 

Bukti kas keluar adalah tanda bukti bahwa perusahaan telah dengan tunai 

atau mengeluarkan uang tunai seperti pembelian pembayaran gaji, 

pembayaran hutang atau pengeluaran-pengeluaran yang lainnya. 

2) Bukti kas masuk (Official receipt) 

 

Bukti kas masuk adalah tanda bukti bahwa perusahaan telah menerima 

uang secara cash atau tunai. 

3) Memo (Voucher) 

 

Fungsi memo sebagai bukti pencatatan antar bagian atau manager atau 

bagian- bagian yang ada di lingkungan perusahaan. 

Yang termasuk bukti transaksi keuangan ekternal menurut 

Mulyadi (2011:79) antara lain: 

1) Faktur (Invoice) 

 

Faktur adalah tanda bukti telah terjadi pembelian atau penjualan secara 

kredit. 

 

2) Nota debet (Debet note) 

 

Nota debet adalah bukti perusahaan telah mendebet perkiraan 

pemasokannya disebabkan karena berbagai hal. 
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3) Nota kredit (Credit note) 

 

Nota kredit adalah bukti bahwa perusahaan telah mengkredit perkiraan 

langganannya yang disebabkan oleh berbagai hal. 

 

2.1.3.3 Mencatat transaksi dalam jurnal 

 

Setelah adanya bukti-bukti dalam transaksi tersebut, langkah 

selanjutnya dalam siklus akuntansi adalah membuat jurnal. Pengertian jurnal 

menurut Munawir (2013:17) sebagai berikut: 

Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang 

dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadi) dengan 

menunjukkan rekening yang harus di debet dan di kredit beserta 

rupiahnya masing- masing. 

Menggunakan jurnal sebagai buku masukan atau catatan orisinil (book of 

original entry) mempunyai beberapa keuntungan antara lain sebagai berikut 

(Mulya, 2013:66): 

1) Jurnal memberikan suatu catatan sejarah transaksi perusahaan sesuai 

dengan urutan kejadiannya. 

2) Jurnal memberikan suatu catatan transaksi keseluruhan, termasuk 

dampaknya terhadap rekening atau pos tertentu. 

3) Jurnal dapat membantu menyakinkan kesamaan nilai debet dan kredit. 

 

 

Ada 2 macam bentuk jurnal, yaitu (Mulya, 2013:66): 

 

1) Jurnal umum, jurnal umum digunakan untuk mencatat segala macam 

transaksi dan kejadian. 
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2) Jurnal khusus, jurnal khusus hanya digunakan untuk transaksi yang 

bersifat khusus, misalnya jurnal untuk mencatat penerimaan uang, 

mencatat pengeluaran uang, mencatat pembelian secara kredit, dan 

lain-lain. 

 

2.1.3.4 Posting jurnal ke buku besar 

 

Setelah jurnal tersebut dibuat maka jurnal-jurnal tersebut dimasukkan 

kedalam buku besar. Menurut Ikhsan (2012:70) yang dimaksud dengan buku 

besar adalah seluruh kelompok akun yang dimiliki sebuah perusahaan. Pada 

dasarnya buku besar dapat dibedakan menjadi 2 bentuk antara lain (Ikhsan, 

2012:70): 

1) Bentuk skontro atau T-account yang artinya sebelah menyebelah, sisi kiri 

disebut debet dan sisi kanan disebut kredit. 

2) Bentuk staffel atau report form adalah buku besar bentuk halaman atau 

disebut juga buku besar empat kolom. 

Fungsi buku besar antara lain sebagai berikut (Harahap, 2010:50): 

 

1) Mencatat secara terperinci setiap jenis aset, hutang, dan modal beserta 

perubahannya (transaksi atau kejadian). 

2) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun 

masing-masing. 

3) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun. 

4) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait sehingga dapat 

menyusun laporan keuangan. 
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2.1.3.5 Buku besar pembantu 

 

Digunakan apabila terdapat jumlah akun yang sangat besar dengan 

karakteristik yang sama. Setiap buku besar pembantu diwakili dalam buku 

besar umum oleh sebuah akun perangkum yang disebut akun penggendali 

(controlling account). Hasil penjumlahan atas saldo buku besar pembantu 

harus sama dengan saldo pada akun penggendali yang bersangkutan. Buku 

besar pembantu terdiri dari (Mulya, 2013:45): 

1. Buku besar pembantu piutang usaha 

 

Berisi akun untuk masing-masing pelanggan yang disusun menurut abjad. 

Akun pengendali pada buku besar umum yang digunakan adalah piutang 

usaha. 

2. Buku besar pembantu utang usaha 

 

Berisi akun untuk masing-masing kreditor disusun menurut abjad. Akun 

pengendali pada buku besar umum yang digunakan adalah utang usaha. 

 

2.1.3.6 Neraca saldo sebelum penyesuaian 

 

Setelah membuat buku besar maka langkah selanjutnya dalam 

penyelesaian siklus akuntansi adalah membuat neraca saldo. Menurut Reeve 

(2011:16) neraca saldo adalah daftar dari semua saldo perkiraan, sebagai alat 

untuk menguji apakah total debet sama dengan total kredit untuk semua 

perkiraan. 

Manfaat dari neraca saldo sebelum penyesuaian adalah sebagai 

berikut: 
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1) Mempermudah dan mempercepat penyusunan laporan keuangan 

karena kita tidak harus membolak-balik buku besar. 

2) Menguji apakah pencatatan kedalam seluruh rekening sudah benar 

debet maupun kreditnya. 

3) Mengetahui saldo pos-pos laporan keuangan dalam satu halaman 

sehingga dapat dipelajari hubungan antara pos yang satu dan yang 

lainnya secara mudah (berguna untuk melakukan penyesuaian). 

 

2.1.3.7 Ayat jurnal penyesuaian 

 

Penyesuaian berarti pencatatan atau pengakuan (jurnal dan posting) 

data- data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang 

terdapat dalam tiap rekening menjadi sesuai dengan kenyataan pada akhir 

periode tersebut dan laporan keuangan yang dihasilkan menggambarkan 

keadaan yang senyatanya pada tanggal laporan neraca. 

Menurut Mulyadi (2011:41) jurnal penyesuaian adalah: 

 

Jurnal untuk mencatat kejadian yang tidak mempunyai dokumen 

khusus seperti tanda terima, bukti pengeluaran kas, atau faktur 

penjualan. Hal seperti ini, dicatat pada akhir periode akuntansi dengan 

jurnal penyesuaian. Maksud dan tujuan jurnal penyesuaian adalah 

untuk mengubah sisa perkiraan sehingga menggambarkan secara 

wajar situasi pada akhir periode. 

 

Berikut ini adalah pos-pos perkiraan yang memerlukan penyesuaian 

menurut Ikhsan (2012:20): 

1) Beban yang ditangguhkan (deferred expenses) atau beban dibayar 

dimuka (prepaid expense). Pos ini pada awalnya dicatat sebagai aktiva 

dan dikemudian hari dialokasikan sebagai beban seiring operasi normal 

perusahaan maka diakui sebagai beban. Contohnya perlengkapan dan 

asuransi dibayar dimuka. 

2) Pendapatan yang ditangguhkan (diferred revenue) atau pendapatan 
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diterima dimuka (unearned revenue). Pos ini pada awalnya dicatat 

sebagai kewajiban dan dikemudian hari diakui dan dicatat sebagai 

pendapatan. Contohnya sewa dibayar dimuka. 

3) Beban akrual/beban yang masih harus dibayar (accrued expense) atau 

kewajiban akrual yaitu beban yang terjadi tetapi belum dicatat dalam 

perkiraannya. Contohnya upah karyawan yang terhutang dan harus 

dibayar pada akhir periode. 

4) Pendapatan akrual/pendapatan yang masih harus diterima (accrued 

revenue) atau aktiva akrual yaitu pendapatan yang telah dihasilkan tetapi 

belum  dicatat didalam perkiraannya. Contohnya imbalan jasa akuntan 

yang telah diberikan kepada klien namun belum ditagih kepada klien 

pada akhir  periode. 
 

 

2.1.3.8 Neraca saldo setelah penyesuaian dan Neraca lajur 

 

Setelah pembuatan jurnal penyesuaian selesai, maka langkah 

selanjutnya adalah menyusun neraca saldo setelah penyesuaian dengan cara 

mencari saldo- saldo rekening-rekening buku besar setelah posting  jurnal  

penyesuaian dilakukan. 

Setelah penyesuaian neraca saldo setelah penyesuaian, makanya 

proses selanjutnya membuat laporan keuangan. Namun kadang kala muncul 

kesulitan saat akan melakukan penyusunan laporan keuangan sehingga 

akuntansi menyediakan alat bantu untuk mempermudah penyusunan laporan 

keuangan yang dikenal dengan sebutan neraca lajur atau kertas kerja. 

Menurut Priatna (2010:52) yang dimaksud dengan neraca lajur sebagai 

berikut: 

Suatu kertas kerja yang berisi kolom atau lajur yang dirancang 

berisi rangkuman rekening-rekening dan saldonya yang 

tercantum dalam neraca saldo sebelum penyesuaian, jurnal 

penyesuaian dan neraca saldo setelah penyesuaian. 
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Pembuatan neraca lajur dilakukan dengan tujuan untuk 

memudahkan menyusun laporan keuangan dan memudahkan untuk 

menemukan  kesalahan  yang mungkin  terjadi  dalam  membuat  jurnal  

penyesuaian.  Karena  neraca  lajur hanya merupakan alat bantu dalam 

proses akuntansi, maka neraca lajur bukanlah merupakan pencatatan 

akuntansi yang formal. Hal ini berarti neraca lajur bersifat optional yaitu 

boleh dibuat atau tidak dalam proses pencatatan akuntansi. 

 

2.1.3.9 Laporan keuangan 

 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan 

bagi pemakai yang didalam laporan tersebut berisikan informasi akuntansi 

yang dinamakan laporan keuangan. 

Menurut Mulyadi (2011:51) mendefenisikan laporan keuangan 

sebagai berikut: 

Laporan pertanggung jawaban manajer atau pimpinan perusahaan 

atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya kepada 

pihak-pihak luar perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang 

saham), pemerintah (instansi pajak), kreditur (bank atau lembaga 

keuangan) dan pihak-pihak lain yang berkepentingan. 

Laporan keuangan ini biasanya dibuat oleh manajemen dengan tujuan 

untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga 

memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak 

ekstern lainnya. 
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2.1.3.9.1 Neraca 

 

Menurut Ikhsan (2012:47) neraca merupakan suatu daftar aktiva, 

kewajiban dan ekuitas pemilik pada tanggal tertentu biasanya pada akhir 

bulan atau pada akhir tahun. Unsur-unsur neraca meliputi: 

a. Aktiva 

 

b. Kewajiban 

 

c. Ekuitas 

 

Menurut. Ikhsan (2012:48) neraca dapat disajikan dalam tiga bentuk: 
 

a. Bentuk T-account 

 

b. Bentuk Report form 

 

c. Bentuk yang menyajikan posisi keuangan (financial position 

report). 

 
2.1.3.9.2 Laba Rugi 

 

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang 

menggambarkan keberhasilan maupun kegagalan dalam operasi atau 

aktivitas perusahaan dalam satu periode. Reeve (2011:40) dalam bukunya 

Intermediate Accounting pengertian laba rugi sebagai berikut: 

Suatu laporan yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan 

biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu. 

Dari defenisi laporan laba rugi diatas dapat dilihat bahwa untuk 

mengetahui laba atau rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan maka 

dapat dilihat dengan cara membandingkan antara pendapatan dengan biaya 

yang telah dikorbankan. Apabila pendapatan melebihi biaya yang telah 

dikeluarkan maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sedang memperoleh 
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laba. Tetapi sebaliknya apabila biaya yang dikorbankan lebih besar dari 

pendapatan maka perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan rugi. 

Untuk menghitung laba rugi adalah dengan cara sebagai berikut: Laba 

bersih = laba kotor – beban usaha 

Laba kotor = penjualan bersih – harga pokok 

penjualan Menyusun laporan laba rugi 

a. Single step (langsung) 

 

b. Multiple step (bertahap) 
 

Unsur-unsur laporan laba rugi meliputi: 

 

a. Pendapatan 

 

b. Beban 

 

Kegunaan laporan laba rugi adalah sebagai berikut: 

 

a. Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan. 

 

b. Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan. 

 

c. Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas 

masa depan. 

 

2.1.3.9.3 Laporan Perubahan Posisi Keuangan 

 

Tujuan penyusunan laporan perubahan posisi keuangan adalah untuk 

mengikhtisarkan semua pembiayaan dan investasi termasuk seberapa jauh 

perusahaan telah menghasilkan dana dari usaha selama periode bersangkutan. 

Dana dapat juga diintrepetasikan sebagai kas yaitu aktiva lancar dikurangi 

kewajiban lancar. 
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Laporan perubahan posisi keuangan harus menunjukkan seluruh 

aspek penting dari aktivitas pembiayaan dan investasi, tanpa memandang 

apakah transaksi tersebut berpengaruh langsung pada kas atau unsur-unsur 

modal kerja lainnya. Transaksi yang tidak mempengaruhi kas atau modal 

kerja secara langsung. Tetapi harus tetap ditunjukkan dalam laporan 

perubahan posisi keuangan, antara lain: 

a) Pembelian aktiva tetap dengan mengeluarkan saham 

 

b) Konversi utang jangka panjang menjadi modal saham. 
 

 

2.1.3.9.4 Laporan Arus Kas 

 

Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan 

pembayaran kas selama suatu periode waktu tertentu. Tujuan dari penyajian 

laporan arus kas ini adalah untuk memberikan informasi yang relevan 

mengenai penerimaan dan pengeluaran arus kas atau setara dengan kas dari 

suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. 

 

2.1.3.9.5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang dianggap penting 

dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan 

sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan. Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan: 

a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan 

akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi 

yang penting. 
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b. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan dineraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi 

diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar. 

 

2.1.3.10 Jurnal penutup 

 

Langkah-langkah penutupan perkiraan suatu perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1) Mendebet setiap perkiraan pendapatan sebesar nilai sisa kreditnya. 

 

Mengkreditkan ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total pendapatan. Ayat 

jurnal ini memindahkan jumlah total pendapatan kedalam sisi kredit dari 

ikhtisar  laba rugi. 

2) Mengkredit setiap perkiraan beban sebesar nilai sisa debetnya. Mendebet 

ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total beban. Ayat jurnal ini 

memindahkan jumlah total beban kedalam sisi debet dari ikhtisar laba 

rugi. 

3) Mendebet ikhtisar laba rugi sebesar nilai sisa kreditnya dan mengkredit 

perkiraan modal. 

4) Mengkredit perkiraan pengambilan pribadi sebesar nilai sisa debetnya. 

 

Mendebet perkiraan modal pemilik perusahaan. 

 
 

2.1.3.11 Neraca saldo setelah penutupan 

 

Siklus akuntansi akan berakhir dengan neraca saldo setelah 

penutupan. Neraca saldo setelah penutupan adalah pengujian terakhir 



25  

 

 

mengenai ketepatan penjurnalan dan pemindah bukuan ayat jurnal 

penyesuaian dan penutupan. Seperti halnya neraca saldo yang terdapat pada 

awal pembuatan neraca lajur, neraca saldo setelah penutupan adalah daftar 

seluruh perkiraan dengan nilai sisanya. Langkah ini dilakukan untuk 

meyakinkan bahwa buku besar berada pada posisi yang seimbang untuk 

memulai periode akuntansi berikutnya. Neraca saldo setelah penutupan diberi 

tanggal perakhir periode akuntansi dimana laporan tersebut dibuat. 

Isi perkiraan neraca adalah nilai sisa akhir dari daftar permanen yaitu 

aktiva, kewajiban dan modal. Didalam nya tidak termasuk perkiraan 

sementara seperti perkiraan pendapatan, beban atau pengambilan pribadi, 

karena nilai sisa perkiraan tersebut ditutup. 

 

2.1.3.12 Jurnal koreksi 

 

Menurut Fahmi (2012:90) dalam bukunya Akuntansi untuk 

Perusahaan Jasa yang dimaksud jurnal koreksi adalah sebagai berikut: 

Jurnal yang dibuat untuk mengkoreksi kesalahan yang ditemukan 

selama periode pembukuan sehingga kalau jurnal tersebut 

diposting maka rekening-rekening dan saldo yang keliru secara 

otomatis menjadi benar. 

Kesalahan dalam pencatatan akuntansi antara lain kesalahan nama 

rekening dalam penjurnalan, kesalahan jumlah rupiah dalam 

mencatat dan kesalahan kombinasi antara keduanya yaitu 

kesalahan nama rekening dan jumlah rupiahnya. 

 

2.1.4. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

 

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan (IAI, 2015:54), terdapat empat karakteristik kualitatif laporan 

keuangan: 
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a. Dapat dipahami, kualitas penting informasi yang ditampung dalam 

laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami 

oleh pengguna. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, 

akuntansi, kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketentuan 

yang wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya 

dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya 

atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk 

dapat dipahami oleh pengguna tertentu. 

b. Relevan, agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

memiliki kualitas relevan kalau dapat memengaruhi keputusan 

ekonomi pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi 

hasil evaluasi pengguna dimasa lalu. 

c. Keandalan, agar bermanfaat informasi juga harus andal (Realiable). 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya 

sebagai penyajian yang tulus atau jujur (Faithful Representation) dari 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

d. Dapat dibandingkan, pengguna harus dapat memperbandingkan 

laporan posisi dan kinerja keuangan perusahaan. Pengguna laporan 

juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 

perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan 

penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa 

harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antara periode 

perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang beda. 

 

Penyajian yang wajar dari laporan keuangan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) antara lain 

dijelaskan dalam sub sebagai berikut (2015:16-19): 

a) Penyajian Wajar, Laporan keuangan menyajikan dengan wajar posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu entitas. Penyajian 

wajar mensyaratkan penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa 

dan kondisi lain yang sesuai dengan defenisi dan kriteria pengakuan 

asset, kewajiban, penghasilan dan beban. 

b) Kepatuhan terhadap SAK ETAP, Entitas yang laporan keuangannya 
mematuhi SAK ETAP harus membuat suatu pernyataan eksplisit dan 

secara penuh (explicit and unreserved statement) atas kepatuhan 

tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. 

c) Kelangsungan Usaha, pada saat menyusun laporan keuangan, 
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manajemen entitas yang menggunakan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) membuat penilaian 

atas kemampuan entitas melanjutkan kelangsungan usaha. 

d) Frekuensi Pelaporan, Entitas menyajian secara lengkap laporan 

keuangan (termasuk informasi komparatif) minimum satu tahun 

sekali. 

e) Penyajian yang Konsisten, Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam 

laporan keuangan antar periode harus konsisten kecuali jika terjadi 

perubahan yang signifikan atas sifat operasi entitas atau perubahan 

penyajian atau pengklasifikasian bertujuan menghasilkan penyajian 

lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan penerapan kebijakan 

akuntansi. 

f) Informasi Komparatif, Informasi harus diungkapkan secara 

komparatif dengan periode sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh 

SAK ETAP (termasuk informasi dalam laporan keuangan dan catatan 

atas laporan keuangan). 

g) Matrealitas dan Agregasi, Pos-pos yang material disajikan terpisah 

dalam laporan keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan 

dengan jumlah yang memiliki sifat atau fungsi yang sejenis. 

 

Laporan Keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik, (2015) terdiri dari: 

1. Neraca 

 

a. Menyajikan asset, kewajiban dan ekuitas pada tanggal tertentu. 
 

b. Urutan dan format pos tidak ditentukan oleh Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

2. Laporan Laba Rugi 

 

a. Menyajikan laporan laba rugi suatu periode tertentu yang 

menunjukkan kinerja keuangan selama periode tersebut. 

b. Analisis beban dapat disajikan berdasarkan fungsi atau 

berdasarkan sifat beban. 

c. Pos luar biasa tidak diperkenankan 
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3. Laporan Perubahan Ekuitas 

 

Laporan laba rugi dan saldo laba (gabungan) dapat disajikan sebagai 

pengganti laporan perubahan ekuitas jika memenuhi syarat Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

4. Laporan Arus Kas 

 

a. Menyajikan informasi arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas 

investasi dan aktivitas pendanaan. 

b. Aktivitas operasi hanya dapat disajikan secara tidak langsung. 

 

c. Bunga dan dividen harus diungkap secara terpisah secara konsisten 

sebagai aktivitas operasi, investasi atau pendanaan. 

d. Pajak penghasilan diungkapkan terpisah sebagai aktivitas operasi 

kecuali dapat secara spesifik diidentifikasi sebagai aktivitas investasi 

atau pendanaan. 

e. Transaksi non kas tidak dapat disajikan dalam laporan arus kas. 

 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
 

a. Mengungkapkan informasi tambahan yang disajikan dalam laporan 

keuangan, yang berisi informasi narasi atau rincian jumlah atau 

informasi yang tidak memenuhi kriteria pengakuan. 

b. Mengungkapkan dasar penyajian laporan keuangan dan kebijakan 

akuntansi yang digunakan termasuk dasar pengukuran. 

c. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

d. Memberikan informasi tambahan yang relevan, namun tidak 
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disyaratkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 

2.2. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara, oleh karena itu perlu dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian (Susetyo, 2010:141). 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan diatas 

maka dapat mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Penerapan Akuntansi yang dilakukan oleh PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

 

Desain yang digunakan penulis adalah kuantitatif dimana proses untuk 

menemukan pengetahuan berdasarkan data yang bersifat angka. 

3.2. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari di 

Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

yang melakukan pencatatan pada transaksi keuangan dan menerapkan akuntansi 

pada usahanya. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 

Untuk menunjang penelitian ini, jenis data yang dapat dikumpulkan 

didalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu, sebagai berikut: 

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden 

seperti melakukan wawancara. 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh langsung dari PT. Mitra 

Mandiri Darma Lestari yang berkait dengan penelitian ini. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara terstruktur yaitu: mengumpulkan data dengan cara 

menyiapkan terlebih dahulu daftar pertanyaan-pertanyaan tertulis 
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yang alternatif jawabannya telah disiapkan, lalu melakukan tanya 

jawab antara peneliti dengan data yang penulis perlukan. 

b. Dokumentasi yaitu: teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa ada 

pengolahan data. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

 

Dalam menelaah yang ada didalam perusahaan, penulis menggunakan 

analisis deskriptif, yaitu dengan mengelompokkan data yang diperoleh dari 

perusahaan dan kemudian membandingkannya dengan teori-teori yang relevan 

yang kemudian ditarik kesimpulan serta saran-saran yang diperlukan. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



32 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 GAMBARAN UMUM PT. MITRA MANDIRI DARMA LESTARI 

 

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

 

PT. Mitra Mandiri Darma Lestari didirikan pada tanggal 29 Agustur 2013 

melalui akta notaris Indah Retno widayati, SH no: C-114.HT.03.01-TH.2000 di 

Pekanbaru dengan maksud menjalankan usaha dalam bidang jasa sewa alat berat,, 

borongan dan pembongkaran lahan. 

Adapun maksud dan tujuan perseroan ialah melanjutkan usaha CV dibidang 

menjalankan usaha dalam bidang pembangunan, perdagangan, perindustrian, 

pengangkutan darat, pertanian, percetakan, perbengkelan, dan jasa. 

4.1.2 Struktur Organisasi PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

 

Struktur organisasi merupakan hal penting dalam perusahaan sebagai 

pembagian tugas serta tanggung jawab masing-masing bagian dalam perusahaan. 

Adapun bagian yang terdapat dalam struktur organisasi perusahaan yaitu: 

 

1. Direktur 

 

2. Wakil direktur 

 

3. Manajer 

 

4. Teknisi (Engineering) 

 

5. Mekanik 

 

6. Supervisor 

 

7. Surveyor 

 

8. HRD 
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Setiap bagian memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 

berikut dapat dilihat struktur organisasi perusahaan pada gambar IV.I 

Gambar IV.I 

 

Struktur Organisasi PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 
 

 

 

 
4.2 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini penulis mencoba menganalisis tentang penerapan akuntansi 

pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari berdasarkan data yang diperoleh serta dalam 

bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang akuntansi pada PT. Mitra Mandiri 

Darma Lestari. 
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4.2.1 Dasar Pencatatan Akuntansi pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

 

PT. Mitra Mandiri Darma Lestari menggunakan dasar pencatatan basis 

akrual dimana pecatatannya dilakukan tanpa memperhatikan kas sudah diterima 

atau belum. Dapat dilihat pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari dimana dalam 

transaksi perimaan dan pengeluaran kas dicatat di jurnal harian sedangkan pada 

transaksi secara kredit dicatat dibuku hutang dan piutang. Dari uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa dalam penerapan akuntansi pada PT. Mitra Mandiri darma 

lestari belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

4.2.2 Proses Akuntansi pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

 

Proses akuntansi PT. Mitra Mandiri Darma Lestari dimulai dengan 

menganalisis bukti transaksi dan dicatat kedalam jurnal harian (Lampiran 1). 

Transaksi yang dicatat pada jurnal harian yaitu transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas, sedangkan transaksi yang dilakukan secara kredit dicatat ke buku 

hutang (Lampiran 11). 

Tahapan berikutnya adalah tahapan penggolongan. Proses penggolongan 

pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari dengan memindahkan data dari jurnal harian 

ke dalam buku besar. Setelah buku besar selanjutnya PT. Mitra Mandiri Darma 

Lestari tidak menyusun neraca saldo namun telah melakukan proses penyesuain 

tetapi tidak untuk semua akun yang diperlukan, penyesuain hanya untuk aset tetap. 

Selanjutnya PT. Mitra Mandiri Darma Lestari menyusun laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. 

Secara umum proses akuntansi yang dilakukan PT. Mitra Mandiri Darma 

Lestari belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum karena tidak 
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membuat neraca saldo, tidak melakukan proses penyesuaian untuk semua akun 

yang dibutuhkan, dan pada laporan keuangan yaitu neraca tidak terdapat akun 

akumulasi penyusutan aset tetap. 

Proses akuntansi yang seharusnya dilakukan oleh PT. Mitra Mandiri Darma 

Lestari sebagai berikut: 

4.2.2.1 Tahap Pencatatan 

 

Perusahaan melakukan pencatatan Transaksi-transaksi seperti transaksi 

penjualan, pembelian, transaksi-transaksi mengenai biaya dan hubungannya 

dengan bank di catat dalam bukti formil kemudian dikumpulkan secara 

sistematis sebagai dasar pencatatan selanjutnya. Setiap transaksi yang 

dilakukan harus ada buktinya untuk memastikan keabsahan transaksi yang 

di catat. Setelah mendokumenkan bukti transaksi, PT. Mitra Mandiri Darma 

Lestari mencatat transaksi dalam jurnal yang penyusunannya disusun dalam 

bentuk jurnal harian. 

a. Jurnal Harian 

 

Transaksi yang terjadi pada PT.Mitra Mandiri Darma Lestari dicatat 

dalam jurnal harian. Berikut contoh jurnal harian pada PT.Mitra Mandiri 

Darma Lestari periode 1 januari-31 desember 2017: 
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Tabel IV.I 

Jurnal harian PT.Mitra Mandiri 

Darma Lestari Periode 1 januari-31 

desember 2017 
 

 
Tanggal Keterangan Debe

t 
Kredi

t 

01/04/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 21.000.000  

 Jasa Sewa Cold Diesel  Rp 21.000.000 

01/11/2017 Pengeluaran   

 Biaya ATK Rp 450.000  

    

 Bank  Rp 450.000 

02/04/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 18.000.000  

 Jasa Mesin Chainnsaw  Rp 18.000.000 

02/08/2017 Pengeluaran   

 Biaya ATK Rp 450.000  

 Bank  Rp 450.000 

03/03/2017 Pengeluaran   

 Biaya pejalanan Dinas Rp 1.000.000  

 Bank  Rp 1.000.000 

03/09/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Mobil Truck Balak  Rp 45.000.000 

4/13/2017 pengeluaran, ATK Dan Perlengkapan   

 Biaya ATK Rp 150.000  

 Bank  Rp 150.000 

05/03/2017 Pengeluaran   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Alat Exavator  Rp 45.000.000 

5/22/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Mobil Truck Balak  Rp 45.000.000 

06/08/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 14.000.000  

 Jasa Sewa Cold Diesel  Rp 14.000.000 

6/15/2017 Pengeluaran   

 Biaya ATK Rp 150.000  

 Bank  Rp 150.000 
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07/11/2017 Pengeluaran   

  
Biaya ATK 

Rp 
150.000 

 

 Bank  Rp 150.000 

08/10/2017 Pengeluaran   

 Biaya Konsumsi Rapat Rp 500.000  

 Bank  Rp 500.000 

8/27/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Mobil Truck Balak  Rp 45.000.000 

9/23/2017 Pengeluaran   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Alat Exavator  Rp 45.000.000 

9/28/2017 Pengeluaran   

 Biaya Gudang Rp 1.000.000  

 Bank  Rp 1.000.000 

10/23/2017 pengeluaran, ATK Dan Perlengkapan   

 Biaya ATK Rp 350.000  

 Bank  Rp 350.000 

10/27/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 14.000.000  

 Jasa Sewa Cold Diesel  Rp 14.000.000 

11/17/2017 Pengeluaran   

 Biaya Gaji Rp 50.000.000  

 Bank  Rp 50.000.000 

11/20/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Exavator  Rp 45.000.000 

12/23/2017 Pengeluaran   

 Biaya pejalanan Dinas Rp 1.000.000  

 Bank  Rp 1.000.000 

12/24/2017 Penerimaan   

 Bank Rp 45.000.000  

 Jasa Mobil Truck Balak  Rp 45.000.000 

Sumber: PT Mitra Mandiri Darma Lestari 
 

Dapat dilihat pada tabel IV.I bahwa dalam pencatatan jurnal harian 

perusahaan tidak memisahkan antara jurnal kas masuk dan jurnal kas 

keluar. Berikut contoh jurnal kas masuk dan jurnal kas keluar periode 

2017: 
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Tabel IV.II Jurnal Penerimaan Kas 

Periode 2017 

 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debet Kredit 

 

Bank 
Pendapatan 

Jasa 

 

01-04-17 
Jasa Sewa Cold 
Diesel 

  

Rp 21,000,000 
 

Rp 21,000,000 

 

02-04-17 
Jasa Mesin 
Chainnsaw 

  

Rp 18,000,000 
 

Rp 18,000,000 

 

03-09-17 
Jasa Mobil Truck 
Balak 

  

Rp 45,000,000 
 

Rp 45,000,000 

05-03-17 Jasa Alat Exavator  Rp 45,000,000 Rp 45,000,000 

 

05-22-17 
Jasa Mobil Truck 
Balak 

  

Rp 45,000,000 
 

Rp 45,000,000 

 

06-08-17 
Jasa Sewa Cold 
Diesel 

  

Rp 14,000,000 
 

Rp 14,000,000 

 

08-27-17 
Jasa Mobil Truck 
Balak 

  

Rp 45,000,000 
 

Rp 45,000,000 

09-23-
17 

Jasa Alat Exavator  Rp 45,000,000 Rp 45,000,000 

 

10-27-17 
Jasa Sewa Cold 
Diesel 

  

Rp 14,000,000 
 

Rp 14,000,000 

11-20-17 Jasa Alat Exavator  Rp 45,000,000 Rp 45,000,000 

 

12-24-17 
Jasa Mobil Truck 
Balak 

  

Rp 45,000,000 
 

Rp 45,000,000 

Sumber: Data Olahan 
 

 

Tabel IV.III Jurnal kas keluar 

Periode 2017 
Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

   Bahan Habis 

Pakai 

Biaya 

Operasional 
Beban Gaji 

Beban Lain- 

lain 
Bank 

01/11/2017 Biaya ATK  Rp 450.000    Rp 450.000 

02/08/2017 Biaya ATK  Rp 450.000    Rp 450.000 

03/03/2017 Biaya pejalanan Dinas   Rp 1.000.000   Rp 1.000.000 

4/13/2017 Biaya ATK  Rp 150.000    Rp 150.000 

05/03/2017 Jasa Alat Exavator    Rp 45.000.000  Rp 45.000.000 

6/15/2017 Biaya ATK  Rp 150.000    Rp 150.000 

07/11/2017 Biaya ATK  Rp 150.000    Rp 150.000 

08/10/2017 Biaya Konsumsi Rapat     Rp 500.000 Rp 500.000 

9/23/2017 Jasa Alat Exavator    Rp 45.000.000  Rp 45.000.000 

10/23/2017 Biaya ATK  Rp 350.000    Rp 350.000 

11/17/2017 Biaya Gaji    Rp 50.000.000  Rp 50.000.000 

12/23/2017 Biaya pejalanan Dinas   Rp 1.000.000   Rp 1.000.000 

Sumber: Data Olahan 
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Berdasarkan tabel IV.III Jurnal kas keluar pada pecatatan ini sudah 

sesuai dengan hasil akhirnya yaitu pada akun bank di kredit sebesar 

Rp1.000.000. 

 

4.2.2.2 Tahap Penggolongan 

 

Dalam tahap penggolongan dibuat buku besar yang digunakan 

untuk memudahkkan melihat transaksi masing-masing akun dalam 

periode tertentu dengan melihat dasar pencatatan yang ada di jurnal. Pada 

tahap penggolongan PT. Mitra Mandiri Darma Lestari tidak membuat 

buku besar yang seharusnya dibuat setelah jurnal. Dapat disimpulkan 

dalam tahap penggolongan pada PT. Mitra Mandiri Darma Lestari belum 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

Berikut contoh pencatatan buku besar pada PT. Mitra Mandiri Darma 

Lestari periode 2017:  

Tabel IV.IV 

Buku Besar PT.Mitra Mandiri Darma 

Lestari Periode 1 januari-31 desember 

2017 
 

Akun: Bank 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

01/04/2017   Rp 21.000.000  Rp 21.000.000  

01/11/2017    Rp 450.000 Rp 20.550.000  

02/04/2017   Rp 18.000.000  Rp 38.550.000  

02/08/2017    Rp 450.000 Rp 38.100.000  

03/03/2017    Rp 1.000.000 Rp 37.100.000  

03/09/2017   Rp 45.000.000  Rp 82.100.000  

4/13/2017    Rp 150.000 Rp 81.950.000  

05/03/2017   Rp 45.000.000  Rp 126.950.000  

5/22/2017   Rp 45.000.000  Rp 171.950.000  

06/08/2017   Rp 14.000.000  Rp 185.950.000  

6/15/2017    Rp 150.000 Rp 185.800.000  

07/11/2017    Rp 150.000 Rp 185.650.000  
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Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

01/11/2017   Rp 450.000  Rp 450.000  

02/08/2017   Rp 450.000  Rp 900.000  

4/13/2017   Rp 150.000  Rp 1.050.000  

6/15/2017   Rp 150.000  Rp 1.200.000  

07/11/2017   Rp 150.000  Rp 1.350.000  

10/23/2017   Rp 350.000  Rp 1.700.000  

 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

03/03/2017   Rp 1.000.000  Rp 1.000.000  

12/23/2017   Rp 1.000.000  Rp 2.000.000  

 

08/10/2017    Rp 500.000 Rp 185.150.000  

8/27/2017   Rp 45.000.000  Rp 230.150.000  

9/23/2017   Rp 45.000.000  Rp 275.150.000  

9/28/2017    Rp 1.000.000 Rp 274.150.000  

10/23/2017    Rp 350.000 Rp 273.800.000  

10/27/2017   Rp 14.000.000  Rp 287.800.000  

11/17/2017    Rp 50.000.000 Rp 237.800.000  

11/20/2017   Rp 45.000.000  Rp 282.800.000  

12/23/2017    Rp 1.000.000 Rp 281.800.000  

12/24/2017   Rp 45.000.000  Rp 326.800.000  

Sumber: Data 

Olahan Akun:  

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 

 

Akun:Pendapatan 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

01/04/2017    Rp 21.000.000  Rp 21.000.000 

02/04/2017    Rp 18.000.000  Rp 39.000.000 

03/09/2017    Rp 45.000.000  Rp 84.000.000 

05/03/2017    Rp 45.000.000  Rp 129.000.000 

5/22/2017    Rp 45.000.000  Rp 174.000.000 

06/08/2017    Rp 14.000.000  Rp 188.000.000 

8/27/2017    Rp 45.000.000  Rp 233.000.000 

9/23/2017    Rp 45.000.000  Rp 278.000.000 

10/27/2017    Rp 14.000.000  Rp 292.000.000 

11/20/2017    Rp 45.000.000  Rp 337.000.000 

12/24/2017    Rp 45.000.000  Rp 382.000.000 

Sumber: Data 

Olahan Akun:  
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Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

9/28/2017   Rp 1.000.000  Rp 1.000.000  

 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

08/10/2017   Rp 500.000  Rp 500.000  

 

Biaya Operasional 

Sumber: Data 

Olahan Akun:  

 

 

Beban Sewa Gudang 

Sumber: Data Olahan 

Akun:Beban Gaji 

 

 

Sumber: Data Olahan Akun: 

Beban Lain-lain 

 

 

Sumber:Data Olahan 
 

Berdasarkan tabel IV.IV yaitu pencatatan pada buku besar terdapat 7 akun 

yang sudah sesuai olahan datanya. Pada tabel akun bank saldo akhirnya  di debit 

sebesar Rp326.800,000., akun bahan habis pakai saldo akhirnya didebit  sebesar 

Rp1.700.000., akun pendapatan saldo akhirnya di kredit sebesar Rp382.000.000., 

akun biaya operasional saldo akhirnya didebit sebesar Rp2.000.000., akun beban 

sewa gudang saldo akhirnya didebit sebesar Rp1.000.000., akun beban gaji saldo 

akhirnya didebit sebesar Rp50.000.000., dan tabel akun lain-lain saldo akhirnya di 

debit sebear Rp500.000.  

 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 
Saldo 

Kredit 
Debit 

11/17/2017   Rp 50.000.000  Rp 50.000.000  

 



42  

 

 

4.2.2.3 Tahapan Pengikhtisaran 

 

4.2.2.3.1 Neraca Saldo 

 

Pada transaksi penjurnalan di akhir tahun perusahaan membuat 

laporan keuangan berupa laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, daftar aset tetap berwujud, daftar persediaan dan daftar hutang. 

Selanjutnya setelah perusahan membuat buku besar seharusnya perusahaan 

membuat neraca saldo. Neraca saldo merupakan daftar dari semua saldo 

perkiraan, sebagai alat untuk menguji apakah total debit sama total kredit 

untuk semua perkiraan. Pt. Mitra Mandiri Darma Lestari tidak membuat 

neraca saldo seharusnya perusahaan membuat dengan contoh sebagai 

berikut: 

Tabel IV.V 

                Neraca Saldo 
 

Nama akun Saldo debit Saldo kredit 

Kas Rp4.200.000  

Piutang  Rp9.700.000  

Piutang sewa Rp1.200.000  

Perlengkapan  Rp800.000  

Tanah Rp35.000.000  

Hutang   Rp2.000.000 

Modal   Rp42.500.000 

Prive  Rp4.200.000  

Pendapatan jasa   Rp14.700.000 

Beban gaji  Rp3.600.000  

Beban lain-lain Rp500.000  

Jumlah Rp59.200.000 Rp59.200.000 

Sumber: Data Olahan 

 

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa Pt. Mitra Mandiri Darma 

Lestari tidak membuat neraca saldo dengan demikian dalam pengikhtisaran 
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Pt. Mitra Mandiri Darma Lestari belum sesuai dengan prisip akuntansi 

berterima umum. 

4.2.2.3.2 Aset Tetap 

 

Aset tetap memiliki peranan dan pengaruh yang cukup besar terhadap 

aktifitas dan kegiatan operasional dalam perusahaan, tanpa memiliki aset 

tidak ada perusahaan yang dapat menghasilkan suatu produk untuk dijual, 

yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. 

4.2.2.3.3 Pelepasan Aset Tetap 

 

Pelepasan Aset Tetap yang dimaksud sebagai upaya menghapuskan 

aset tetap dari buku perusahan. Ada beberapa hal yang dijadikan alasan 

untuk penghentian aset tetap yaitu kerusakan, ketinggalan mode, atau aset 

tersebut dijual dan lain lain. Apabila terjadi penarikan atau penghentian 

penggunaan aset tetap, maka diperlukan pencatatan dan penghentian disaat 

penarikan atau penghentian aset tetap tersebut. 

Pada penyajian pelaporan keuangan Pt. Mitra Mandiri Darma Lestari 

mencantumkan penyajian aset tetap berupa dua unit sepeda motor yang sudah 

habis masa manfaatnya sebesar Rp. 28.000.000 masih dicatat didalam daftar 

aset tetap dan disajikan pada neraca. Apabila terjadi penarikan atau 

penghentian penggunan aset tetap, maka perlu dilakukan pencatatan dan 

perhitungan disaat penarikan atau penghentian aset tetap tersebut dilakukan 

maka dalam pelepasan aset tetap berupa dua unit sepeda motor pencatatan 

yang harus dilakukan oleh Pt. Mitra Mandiri Darma Lestari adalah sebagai 
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berikut: 

Tanggal Keterangan Debit Kredit 

 Akumulasi Penyusutan – 

Sepeda Motor 

Rp.28.000.000  

 Sepeda Motor  Rp.28.000.000 

 

 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau 

pelepasan suatu aset tetap dapat diakui sebagai keuntungan tau kerugian 

dalam laporan laba rugi. Apabila aset tetap telah habis masa manfaatnya, aset 

tetap tersebut akan dihapuskan dari laporan keuangan. Penghapusan yang 

dilalukan secara langsung setelah disusutkan sesuai dengan estimasi masa 

manfaatnya. 

4.3 Penyajian Laporan Keuangan 

4.3.1 Laporan Laba Rugi 

 
Untuk mengetahui laba atau rugi suatu hasil akhir dari aktivitas perusahaan 

maka dapat dilihat dengan cara membandingkan antara pendapatan dengan biaya 

yang telah dikorbankan. Apabila pendapatan melebihi biaya yang telah dikeluarkan 

maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sedang memperoleh laba. Tetapi 

sebaliknya apabila biaya yang dikorbankan lebih besar dari pendapatan maka 

perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan rugi. 

Pada penyajian laporan keuangan PT. Mitra Mandiri Darma Lestari sudah 

membuat laporan laba rugi sehingga dapat diketahui bahwa dalam penerapan 
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akuntansi sudah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 4.3.2 Laporan 

Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan atau neraca merupakan suatu daftar aktiva, 

kewajiban dan ekuitas pemilik pada tanggal tertentu biasanya pada akhir bulan atau 

pada akhir tahun. Pada penyajin laporan keuangan PT. Mitra Mandiri Darma Lestari 

sudah membuat laporan posisi keuangan atau neraca tetapi tidak terdapat akun 

akumulasi penyusutan aset tetap yang disajikan pada laporan posisi keuangan 

sehingga dapat diketahui bahwa dalam penerapan akuntasi  belum  sesuai dengan 

prinsip akuntasi berterima umum. Ada banyak jenis-jenis laporan keuangan di 

setiap perusahaan termasuk dagang. Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku di Indonesia, terdapat 5 jenis laporan keuangan yang lengkap biasa 

digunakan terdiri dari yaitu seperti: 

 Laporan laba rugi 

 Laporan perubahan modal 

 Neraca 

 Laporan arus kas 

 Catatan atas laporan keuangan (CALK) 

 

Kelima jenis laporan tersebut memiliki fungsi dan peranan tersendiri 

dalam agenda pelaporan keuangan pada suatu perusahaan atau bisnis. 

4.3.2 Laporan Perubahan Ekuitas 

 

Laporan Perubahan Ekuitas Menyajikan perubahan dalam ekuitas pemilik 

untuk suatu waktu tertentu. Laporan ini dibuat setelah laporan laba rugi karena laba 

bersih atau rugi bersih periode harus dilaporkan didalam laporan ini dalam laporan 

perubahan ekuitas PT. Mitra Mandiri Darma Lestari tidak membuatnya sehingga 

tidak diketahui laba ditahan yang diakibatkan berbagai transaksi yang terjadi dalam 

https://www.jurnal.id/id/blog/2017-4-standar-akuntansi-keuangan-yang-berlaku-di-indonesia/
https://www.jurnal.id/id/blog/2017-4-standar-akuntansi-keuangan-yang-berlaku-di-indonesia/
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satu periode. Berikut contoh laporan perubahan ekuitas. 

PT.X 

Laporan Perubahan Ekuitas 

Untuk tahun berakhir pada 31 desember 20xx 

 

 

 
 

 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2015, PSAK No.25) 
 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa PT. Mitra Mitra Mandiri 

Darma Lestari belum membuat dan menyajikan laporan perubahan ekuitas sehingga 

dapat disimpulkan bahwa PT. Mitra Mitra Mandiri Darma Lestari belum 

menerapkan prinsip akuntansi berterima umum. 

4.3.3 Laporan Arus Kas 

 

Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas 

selama suatu periode waktu tertentu. Dalam penyajian laporan arus kas PT. Mitra 

Mitra Mandiri Darma Lestari sudah menyajikan laporan arus kas sehingga dapat 

Penerbitan modal saham 

Dividen 

Total laba rugi komprehensif tahun 

berjalan Transfer ke saldo laba 

Saldo per 31 Desember 20x7 

xxx

x 

xxx

x 

xxx

Saldo, per 1 Januari 20x6 

Perubahan kebujakan akuntansi 

Saldo yang disajikan kembali 

Perubahan ekuitas pada tahun 20x6 

Dividen 

Total laba rugi komprehensif tahun berjalan 

Saldo per 31 Desember 20x6 

Perubahan ekuitas pada tahun 20x7 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 

xxxx 
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diketahui bahwa PT. Mitra Mitra Mandiri Darma Lestari sudah menerapkan prinsip 

akuntansi berterima umum. 

4.3.4 Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan yang dianggap penting dalam 

penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan sehingga 

laporan keuangan yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa PT. Mitra 

Mitra Mandiri Darma Lestari tidak membuat catatan atas laporan keuangan 

sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang digunakan perusahaan. 

Seharusnya PT. Mitra Mitra Mandiri Darma Lestari membuat catatan atas laporan 

keuangan agar diketahui kebijakan yang digunakan perusahaan. Dapat disimpulkan 

bahwa dalam catatan atas laporan keuangan PT. Mitra Mitra Mandiri Darma Lestari 

belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

ada PT. Mitra Mitra Mandiri Darma Lestari, maka penulis membuat beberapa 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

 

1. Dasar pencatatan yang digunakan PT.Mitra Mitra Mandiri Darma 

Lestari yaitu basis akrual dimana transaksi dicatat tanpa 

memperhatikan kas sudah diterima atau belum. 

2. Dalam pencatatan jurnal harian PT.Mitra Mandiri Darma Lestari 

tidak memisahkan antara jurnal kas masuk dan jurnal kas keluar. 

3. Pada laporan posisi keuangan PT.Mitra Mandiri Darma Lestari tidak 

terdapat akun akumulasi penyusutan aset tetap. 

4. Pada penyajian pelaporan keuangan PT.Mitra Mandiri Darma Lestari 

mencantumkan penyajian aset tetap berupa dua unit sepeda motor 

yang sudah habis masa manfaatnya tetapi masih dicatat di dalam 

daftar aset tetap dan 

disajikan pada neraca. 

 

5. PT.Mitra Mandiri Darma Lestari tidak membuat laporan perubahan 

ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

6. Penerapan akuntansi yang dilakukan PT.Mitra Mandiri Darma 

Lestari belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.  
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5.2 Saran 

 

1. Dalam penjurnalan seharusnya PT.Mitra Mandiri Darma Lestari 

memisahkan antara jurnal kas masuk dan jurnal kas keluar 

2. Pada aset tetap seharusnya PT.Mitra Mandiri Darma Lestari 

memperhatikan masa manfaat aset tetap. 

3. Untuk Laporan Posisi Keuangan seharusnya PT.Mitra Mandiri 

Darma Lestari memasukkan akun akumulasi penyusutan aset tetap. 

4. Untuk laporan keuangan seharusnya PT.Mitra Mandiri Darma 

Lestari melengkapi laporan keuangan dengan membuat laporan 

perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

5. Dalam menyusun laporan keuangan PT.Mitra Mandiri Darma Lestari 

sebaiknya berpedoman pada ketentuan- ketentuan yang berdasarkan 

pada prinsip akuntansi berterima umum. 
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